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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Permasalahan lingkungan hidup akan terus muncul secara serius di 

berbagai pelosok bumi sepanjang penduduk bumi tidak segera memikirkan 

dan mengusahakan keselamatan dan keseimbangan lingkungan sekitarnya. 

Indonesia merupakkan negara yang sedang menggalakkan pembangunan di 

segala sektor, salah satunya di sektor industri. Pembangunan di sektor 

industri memberikan dampak beragam. Salah satu dampak tersebut 

ditimbulkan oleh adanya limbah industri dan tingkat aktivitas  manusia yang 

makin meningkat.  

Industri batik merupakan salah satu industri yang menghasilkan 

limbah berupa limbah cair dan cemaran yang dapat merusak ekosistem 

alam. Pada umumnya limbah yang berasal dari industri batik dibuang secara 

langsung tanpa melalui proses pengolahan terlebih dahulu. Hal ini akan 

berakibat pada pencemaran lingkungan oleh karena itu perlu dilakukan 

pengolahan.  

Industri batik di Indonesia, khususnya industri batik di Surakarta 

maupun Kabupaten Sukoharjo. Salah satu penghasil batik di Solo adalah 

daerah Laweyan di Kelurahan Laweyan merupakan industri rumah tangga 

dengan rata-rata produksinya 400 m/hari/perajin dan limbah rata-rata sekitar 

100 m3/hari  yang langsung dibuang ke sungai premulung (Muljadi, 2009). 

limbah cair industri batik cetak tersebut pada umumnya mempunyai 

karakterisktik berwarna keruh, berbusa, pH tinggi, konsentrasi BOD tinggi, 
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kandungan lemak alkali dan zat warna dimana di dalamnya terdapat 

kandungan logam berat. Menurut Mahida dalam Muljadi (2009), senyawa 

logam berat yang bersifat toksik yang terdapat pada buangan batik cetak 

antara lain adalah Krom (Cr), Timbal (Pb), Nikel (Ni), Tembaga (Cu), dan 

Mangan (Mn).  

Indonesia merupakan Negara dengan struktur tanah yang beragam 

yang salah satunya pengunungan kapur yang menghasilkan zeolit. Zeolit di 

Indonesia cukup banyak jenis dan macamnya yang ditentukan oleh asal 

zeolit tersebut. Kemampuan zeolit dalam menyerap di tentukan oleh 

komposisi/ perbandingan Al/Si dan jumlah ruang kosong yang berada dalam 

zeolit. Pengaktifan zeolit dimaksudkan sebagai suatu usaha untuk 

memodifikasi keadaan pada struktur kerangka atau kerangka non zeolit 

sehingga diperoleh sifat fisika kimia zeolit yang diinginkan. Pada zeolit alam, 

pegaktifan memberikan efek pencucian atau penghilangan komponen 

pengotor/impurities dari mineral zeolit (Trisunaryati, 2009). Pegaktifan zeolit 

dapat memurnikan zeolit dari komponen pengotor, menghilangkan jenis 

kation logam tertentu dan molekul air yang terdapat dalam rongga, atau 

memperbesar volume pori, sehingga memiliki kapasitas yang lebih tinggi.  

Aktivasi zeolit dilakukan dengan pemanasan dalam jangka waktu dan 

suhu tertentu, mengubah atau mempertukarkan kation yang dapat 

dipertukarkan, mengubah ratio perbandingan Si/Al dengan perlakuan 

dealuminasi. Mengubah atau mempertukarkan kation yang dapat 

dipertukarkan dapat dilakukan dengan merendam dalam larutan asam 

dengan konsentrasi tertentu yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas 
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daya penyerapan serta membersihkan permukaan partikel abu zeolit dari 

kotoran-kotoran yang menempel.  

Pengolahan limbah membutuhkan biaya tambahan yang cukup besar 

sehingga menjadi kendala bagi industri kecil untuk melakukan 

pengolahannya. Permasalahan ini yang mengakibatkan terjadinya 

pencemaran yang berakibat pada rusaknya lingkungan yang kondisinya 

diperparah dengan kurangnya kesadaran akan bahaya yang ditimbulkan 

serta lemahnya penengakan hukum. Dengan dimungkinkannya zeolit yang 

telah diaktivasi digunakan sebagai penjerap logam berat krom tersebut 

diharapkan dapat memberikan nilai tambah pada zeolit serta menghemat 

biaya pengolahan limbah industri batik karena zeolit yang telah digunakan 

dapat di regenerasi kembali.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Proses pewarnaan pada industri kecil batik menghasilkan limbah cair 

yang mengandung logam berat krom cukup tinggi. Selama ini limbah 

tersebut langsung dibuang kelingkungan tanpa mengalami proses 

pengolahan terlebih dahulu sehingga mengakibatkan pencemaran 

lingkungan. Disamping itu potensi zeolit di Indonesia sebagai salah satu 

bahan adsorben cukup besar tetapi belum banyak dimanfaatkan, oleh 

karena itu dapat diambil perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar kadar logam berat krom dalam limbah cair industri batik. 

2. Bagaimana pengaktifan zeolit secara fisika sebagai penurunan kadar 

logam berat krom dalam limbah cair industri batik. 
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3. Berapa besar penurunan konsentrasi logam berat krom yang terdapat 

pada limbah industri batik setelah di serap oleh zeolit yang  telah 

diaktivasi secara fisika.  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan antara lain untuk : 

1. Mengetahui konsentrasi logam berat krom dalam limbah cair industri 

batik 

2. Mengetahui pengaruh kadar krom pada limbah batik yang di adsorbsi 

dengan zeolit yang diaktivasi secara fisika  

3. Mengetahui seberapa besar penurunan logam berat krom dengan zeolit 

yang diaktivasi secara fisika  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Kontribusi Bagi Pengembangan IPTEKS 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berupa 

pengembangan proses penyerapan limbah industri batik dan alternatif 

baru dalam pemanfaatan zeolit. 

1.4.2 Kontribusi bagi pengembangan  

Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan pemecahan 

masalah pembangunan khususnya masalah pencemaran lingkungan 

yang ditimbulkan oleh industri batik.  
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